BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



1.   Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Diketahui sebanyak 89 responden (63,6%) menyatakan courtesy kurang baik.
2. Diketahui sebanyak 90 responden (64,3%) mengatakan therapeutic communication kurang baik.
3. Diketahui sebanyak 81 responden (57,9%) menyatakan credibillity kurang  baik. 
4. Diketahui sebanyak 85 responden (60,7%) tidak puas. 
5. Ada hubungan courtesy terhadap kepuasan pasien di Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai diperoleh P value = 0,000 dan OR= 8,84 (4,02-19,43).
6. Ada hubungan therapeutic communication terhadap kepuasan pasien di Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai diperoleh P value = 0,005 dan OR= 2,97 (1,44-6,08).
7. Ada hubungan credibility terhadap kepuasan pasien di Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai P value = 0,004 dan OR= 2,98 (1,47-6,04).
8. Diketahui variabel courtesy, therapeutic communication, credibility, sebagian besar responden  menyatakan kurang baik. Dan terdapat pengaruh terhadap kepuasan pasien di Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai.

2.   Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah diuraikan oleh penulis diatas, saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukkan adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan referensi mahasiswa khususnya mahasiswa keperawatan Stikes Aisyah Pringsewu untuk melakukan penelitian selanjutnya dan meningkatkan pengetahuan tentang Faktor : Therapeutic Communication, Courtesy, Credibility dengan kepuasan pasien. 
2. Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi puskesmas khususnya di Puskesmas Bunut Kecamatan Way Ratai sebagai masukan menyusun strategi untuk selalu meningkatkan pelayanan kesehatan agar dapat memberikan kepuasan kepada pasien.
3.  Bagi Ilmu Keperawatan
Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk meningkatkan kepuasan pasien guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 
4. 	Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
5.  Bagi peneliti berikutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama dimasa datang agar dapat melengkapi penelitian ini.
6.  Bagi Peneliti
Penelitian ini adalah proses belajar memecahkan masalah secara sistimatis dan logis yang menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang riset keperawatan. 
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